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ORINEWS.id – Sejumlah pimpinan dayah di lintas barat selatan
Aceh  menyatakan  dukungannya  kepada  pasangan  Cagub  Cawagub
Paslon  01,  Bustami  Hamzah-Fadhil  Rahmi,  atau  Om  Bus-Syech
Fadhil, di pilkada Aceh 2024.

Dukungan ini karena para pimpinan dayah tersebut menilai bahwa
pasangan Cagub Cawagub 01 merupakan jawaban atas persoalan
yang menimpa Aceh saat ini.

Dukungan tersebut disampaikan para pimpinan dayah di lintas
barat selatan ini saat menyambut kedatangan Cawagub Paslon 01
di masing-masing dayah setempat, Minggu 11 November 2024.

Syech Fadhil dan rombongan, turut didampingi oleh Wakil Ketua
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Kolisi Partai Pengusung Om Bus-Syech Fadhil, Jamaluddin Jamil
yang juga mantan Ketua KNPI Aceh, serta wakil ketua Nasdem
Aceh H. FacruL Razi MA.

Pimpinan  Ma’had  Sirajul  ‘Ibad,  Abu  Jakfar  Meukek,  saat
menerima  kunjungan  Syech  Fadhil  di  dayahnya,  mengatakan
dirinya  siap  mengawal  keputusan  para  ulama  Aceh  untuk
memenangkan  pasangan  Om  Bus-Syech  Fadhil  di  daerahnya.

“Tak usah malu-malu, nomor 1. Angkat tangan semua nomor satu,”
ujar Abu Jakfar di hadapan jamaah yang hadir, Minggu sore 11
November 2024.

Hal yang sama juga disampaikan Abuya Mawardi Waly, pimpinan
Dayah Darussalam, Labuhan Haji, Kabupaten Aceh Selatan, saat
menerima kunjungan Syech Fadhil dan rombongan, Minggu sore 11
November 2024.

“Semoga diberi kemenangan,” kata dia.

Abuya Mawardi juga sempat berbincang-bincang dalam bahasa Arab
dengan Syech Fadhil.

Abuya  menyatakan  kondisi  Syech  Fadhil  sesuai  menjadi
‘pengganti’  Tusop  sebagai  Cawagub  pilihan  ulama  Aceh.

“Saya bukan pengganti Abu. Saya hanya melanjutkan perjuangan
almarhum Ayah (Tusop-red),” kata Syech Fadhil.

“Semoga terus diberi kesehatan dan dimudahkan segala urusan,”
kata Abuya Mawardi.

Selain  dua  dayah  ini,  Syech  Fadhil  dan  rombongan  juga
berkunjung ke Dayah Darul Wustha Labuhan Haji. Disini, Syech
Fadhil juga mendapatkan dukungan yang sama.

Sebagaimana yang perlu diketahui, sehari sebelumnya atau Sabtu
9 November 2024, Syech Fadhil juga menyambangi sejumlah dayah
di Subulussalam dan Aceh Selatan, Sabtu 9 November 2024.



Kegiatan ini dalam rangka silaturahmi sekaligus memohon restu
untuk hajatan pilkada yang akan berlangsung pada 27 November
2024.

Pada Sabtu pagi, rombongan memulai kegiatan di salah satu
Warkop  di  pusat  kota  Subulussalam  dengan  ngopi  bersama
perwakilan Ormas dan OKP.

Kemudian dilanjutkan dengan mengunjungi Pondok Pesantren Al
Mansuriyah  yang  berdiri  sejak  2006  di  Desa  Lae  Bersih
Kecamatan  Penanggalan  Kota  Subulussalam.  Pimpinan  Pondok
Pesantren Al-Mansyuriah Tgk. H. Mansyur Bako, S.Pd.I.

Silaturahmi  kemudian  berlanjut  ke  Dayah  Subulurrahman  di
Kampong  Pulo  Kedep,  Kecamatan  Sultan  Daulat,  Kota
Subulussalam.

Usai Dhuhur dilanjutkan silaturahmi ke Dayah Syaikhuna Gampong
Kapa Seusak Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan.

Serta silaturahmi ke Dayah Raudatur Muna di Bakongan Timur dan
takziah ke makam Abom Bakongan sekaligus silaturahmi dengan
Ummi Darurrahmah Kota Fajar.

Usai  magrib,  Syech  Fadhil  dan  rombongan  juga  mengunjungi
beberapa dayah di seputaran Kota Fajar dan Tapaktuan.

Menurut Syech Fadhil, kunjungannya dan rombongan ke sejumlah
dayah, dalam rangka silaturahmi dan juga meminta restu untuk
hajatan pilkada Aceh yang akrab berlangsung pada 27 November
2024.

“Ini bagian dari silaturahmi. Karena hubungan yang terjadi
antara saya dengan dayah sudah terjadi jauh sebelum proses
politik ini dimulai,” ujar Syech Fadhil.


